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Judul : Determinan Minat Menggunakan Quick Response 
Indonesian Standard (QRIS) 
 
Adanya layanan aplikasi Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 
yang diberikan oleh bank indonesia kepada pihak pengguna untuk 
memungkinkan melakukan transaksi non-tunai melalui smartphone akan tetapi 
mahasiswa/i perbankan syariah IAIN Padangsidimpuan delapan puluh sembilan 
persen  tidak mengetahuinya, seharusnya mahasiswa/i perbankan itulah yang 
lebih paham dan sekaligus sebagai pemihak. Sehingga rumusan masalah dan 
tujuan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pengetahuan 
terhadap minat menggunakan QRIS, apakah ada pengaruh manfaat terhadap 
minat menggunakan QRIS dan apakah ada pengaruh risiko terhadap minat 
menggunakan QRIS dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan 
terhadap minat menggunakan QRIS, untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
manfaat terhadap minat menggunakan QRIS, dan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh risiko terhadap minat menggunakan QRIS  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai minat 
pengetahuan, manfaat, risiko,  dan Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
Kemudian hubungan pengetahuan terhadap minat menggunakan Quick Response 
Indonesian Standard (QRIS), manfaat terhadap minat menggunakan Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS) dan hubungan risiko terhadap minat 
menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket dengan jumlah sampel 90 orang. Pengolahan data menggunakan software 
SPSS versi 24. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji mulitikolineritas, uji 
heteroskedastisitas, koefisien determinasi, uji (t) parsial dan uji (f) simultan dan 
analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian uji (t) menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan QRIS, 
variabel manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan QRIS, variabel risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS. Sedangkan hasil uji (f) simultan variabel 
pengetahuan, manfaat dan risiko terdapat pengaruh terhadap minat 
menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS).      
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 










Tidak di lambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ s (dengan titik dibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 Nun N en ن
 Wau W we و
 Ha H ha ه
 Hamzah ..‘.. apostrof ء








Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 




ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
I dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 
atas 
 
C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 




Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h).  
D.  Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda 
syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : ال . 
Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 
dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 






G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 









Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 
Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi memberikan pengaruh yang sangat besar pada 
kehidupan manusia pada setiap bidangnnya.  Contohnya adalah pada bidang 
perindustrian, pendidikan, komersial dan lain lainnya yang dengan 
diterapkannya teknologi informasi nyata meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi perusaahaan. Salah satu teknologi yang lebih dikenal adalah 
barcode. Teknologi informasi yang sudah dioperasikan harus dikelola dengan 
baik karena nilai pengetahuan dan manfaat dari sistem teknologi informasi 
secara finansial adalah signifikan.1  Lajunya perkembangan dan kemajuan 
teknologi informasi ini tentunya juga generasi milenial hendak sebagai 
pemakai dari teknologi informasi tersebut. 
Penggunaan barcode sudah sangat lazim di industri seluruh dunia. 
pada bagian ini memiliki tujuan untuk memudahkan para pelaku pada bidang 
industri dalam mengatur inventori yang mereka miliki, karena barcode ini 
juga menyimpan data secara sepesifik seperti code produksi, nomor 
indentitas, dan lain-lain sebagainya sehingga sistem komputer dapat 
memahami informasi yang telah dikodekan dalam barcode dengan mudah 
tentunya berbanding lurus dengan perkembangan teknologi yang begitu 
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pesatnya, sehingga memberikan dampak pada penggunaan barcode yang kini 
mulai digantikan dengan QR code.2 
QR Code merupakan kepanjangan dari ( Quick Reponse yaitu kode 
batang 2 dimensi yang diciptakan pada tahun 1994 oleh Denso, salah satu 
perusahaan besar di grup Toyota, dan disepakati sebagai standar internasional 
oleh (ISO/IEC18004) pada bulan juni tahun 2000. code batang 2 dimensi ini 
pertama kalinya digunakan dalam pengendalian produksi komponen otomotif, 
tetapi telah meluas dibidang lainnya juga. Penyimpanan data yang ditampung 
pada QR code lebih banyak dibandingkan pada barcode yang terbatas satu 
dimensi saja sehingga penggunaan QR code lebih efisien.3 
QRIS (QR Code Indonesian Standard) adalah sistem pembayaran 
yang berbasis shared delivery channel yang digunakan untuk menstandarisasi 
transaksi pembayaran yang menggunakan QR Code. Sistem tersebut 
diperintis oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 
(ASPI) .Standar Internasional EMV Co ( Europe MasterCard Visa ) 
digunakan sebagai standard dasar dalam penyusunan QRIS. Standar ini 
digunakan untuk mendukung interkoneksi dan interoperabilitas antar 
penyelenggara, antar instrumen, antar negara sehingga dapat bersifat terbuka.4 
 Perkembangan yang dilakukan Bank Indonesia tidak hanya semata 
dengan mencoba peruntungan saja melainkan hal tersebut dilakukan karna 
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 Hanifatul Konsa Nuha, Pengenalan QR Code, Android, Dan Android Studio (bandung:    
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3
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pertumbuhan pengguna ponsel pintar yang meningkat pesat di Indonesia 
seperti data yang dimuat oleh kominfo bahwa pengguna ponsel pintar 
Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital marketing 
emarketer memperkirakan pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif ponsel 
pintar di Indonesia > 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar ini, Indonesia 
akan menjadi Negara pemakai aktif ponsel pintar terbesar keempat didunia 
setelah Cina, India, dan Amerika.5  Begitu juga halnya dengan  Mahasiswa/i 
program studi perbankan syariah di IAIN Padangsidimpuan hampir semua 
memiliki ponsel pintar. 
Program Studi Perbankan Syariah  adalah salah satu jurusan dari 
Fakultas Ekonomi dan Binis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan yang menempuh 20 SKS setiap semesternya, di setiap 
semester  tentunya Mahasiswa/i Perbankan Syariah mempelajari produk-
produk ataupun jasa - jasa Bank baik secara formal maupun  non-formal salah 
satunya adalah  pembayaran  non tunai menggunakan  uang elektronik dengan 
cara scan QR code perantara menggunakan jasa produk QRIS. Namun, belum 
diketahui respon baik  mahasiswa/i perbankan syariah tentang QRIS saat ini. 
Hal ini disebabkan kurangnya minat mahasiswa/i menggunakan QRIS.  
Minat didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan sikap. Sikap 
yang dimaksud adalah tindakan dilakukan oleh seseorang. Seseorang akan 
melakukan sesuatu sikap jika mempunyai keinginan atau minat untuk 
melakukannya. Minat sikap merupakan prediksi yang baik dari penggunaan 
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teknologi oleh pemakai sistem.6 Yang dimaksud pengetahuan ialah apa yang 
di diketahui atau hasil pekerjaan tahu tersebut yaitu hasil kenal, sadar, insaf, 
mengerti dan pandai.7 
 Pengetahuan dalam artian semua penguasaan atau isi pikiran, dengan 
demikian pengetahuan merupakan hasil strategi dari usaha manusia untuk 
tahu dan spontan menerima informasi secara langsung maupun tidak 
langsung. Selain Pengetahuan, hal ini adalah manfaat dari teknologi itu 
sendiri apabila tidak memiliki manfaat maka mahasiswa/i enggan untuk 
menggunakannya. Manfaat merupakan  tolak ukur sejauh mana seseorang 
yakin bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaanya.8 Selain Manfaat, hal ini adalah Resiko didefinisikan sebagai 
peluang terjadinya hasil tidak diinginkan sebagai resiko hanya terkait dengan 
situasi yang memungkinkan munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan 
kemampuan memperkirakan hasil negatif.9 Dalam hal terkait dengan situasi 
bagi pengguna terhadap resiko menggunakan teknologi sebagai ketidakpstian 
terjadi disetiap orang bisa diartikan merugikan seperti adanya pembatasan, 
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 Bakhtiar Amsal, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT. Grafindo Parsada, 2013), hlm. 85.  
8
 Jogiyanto, Pengenalan Teknologi  informasi (Yogyakarta: Andi, 2007), hlm. 114. 
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Berdasarkan uraian Gambar di atas hasil observasi online tentang 
aplikasi Quick Response Indonesian Standard (QRIS) yang dilakukan oleh 
peneliti 50 dari mahasiswa/i Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Padangsidempuan 89 persen menyatakan bahwa 
tidak mengetahuinya, seharusnya mahasiswa/i perbankan itulah yang lebih 
paham tentang QRIS ini dan sekaligus sebagai pemihak.10 
Maka  dengan adanya Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 
Bank Inodoneisa akan memudahkan dan membantu mahasiswa/i dalam 
transaksi secara non tunai dan mempermudah pengguna mempunyai uang 
banyak-banyak dikantong dan E-money yang ada di ponsel pintar masing-
masing mudah dibawak kemanapun kita akan berpergian dan begitu juga para 
mitra QRIS Toko, Kafe, UMKM, Pasar Modern, Donasi, SPBU dan lain 
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sebagainya, tidak merasa takut lagi dengan pengembalian uang, aman dan 
pendapatan juga terkontrol. Adapun penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Muhammad Sugi Mukti yang berjudul Analisis Faktor Faktor Yang 
mempengaruhi Minat mahasiswa terhadap penggunaan uang elektronik 
mampu  menjelaskan Secara bersamaan tingkat pemahaman uang elektronik 
dan  kemanfaatan berpengaruh secara postif  terhadap  minat.  Berdasarkan 
latar belakang  masalah diatas dan fenomena yang dipaparkan peneliti diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi dengan 
judul ―Determinan Minat Menggunakan Quick Response Indonesian Standard 
(QRIS)‖.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas,  Identifikasi masalah di penelitian 
ini adalah. 
1. Minat mahasiswa/i menggunakan Quick Response Indoneisan Standard 
(QRIS) masih kurang. 
2. Mahasiswa/i perbankan banyak yang tidak mengetahui tentang Quick 
Response Indoneisan Standard (QRIS). 
3. Masih banyak tempat usaha yang tidak menggunakan sistem barcode 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, Perlu 
kiranya dibatasi agar hasilnya akurat dan tidak bias. Serta pembahasannya 
lebih spesifik dan lebih mendalam. Selain itu keterbatasan waktu, ilmu dan 
dana yang dimiliki oleh peneliti juga menjadi salah satu aspeknya. Maka 
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peneliti membatasi penelitian ini kepada mahasiswa/i Program Studi 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan yang dimana dari Semester VII, V dan III hanya membahas 
mengenai Determinan Minat Menggunakan Quick Response Indonesian 
Standard (QRIS). 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesusatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai 
dengan judul penelitian ini maka ada dua variabel yaitu, variabel bebas 
(variabel independen) adalah yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
berubahnya atau timbulnya variabel terikat (variabel dependen). Bebas 
biasanya dinotasikan dengan simbol X. sedangkan variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, 
variabel bebas dinotasikan dengan simbol Y.11 
Adapun defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel  I.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
1. Minat (Y) Minat  
adalah adalah sudut 
pandang seseorang 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh pengetahuan terhadap minat menggunakan Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS)? 
2. Apakah ada pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan Quick 
Response  Indonesian  Standard (QRIS) ? 
3. Apakah ada pengaruh  resiko terhadap minat menggunakan Quick 
Response Indonesian  Standard (QRIS) ? 
4. Apakah ada pengaruh pengetahuan, manfaat dan resiko terhadap minat 
menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat menggunakan 
Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
2. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS). 
3. Untuk mengetahui pengaruh resiko terhadap minat menggunakan Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS). 
4. Untuk mengetahui pengarruh pengetahuan, manfaat dan resiko terhadap 





G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, sebagai kajian keilmuan yang diperbandingkan 
situasi dan kondisi saat ini maupun yang akan datang, sehingga 
melahirkan wawasan, pengalaman dan kematangan ilmu yang diharapkan 
bisa menjadi bakal dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan 
teknologi. 
2. Bagi IAIN Padangsidimpuan / Akademik 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi 
pembelajaran dan bagi akademis untuk peneliti selanjutnya di IAIN 
Padangsidimpuan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti selanjutnya. Serta 
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan skripsi berikutnya. 
H. Sistematika Pembahasan  
 Sistematika pembahasan ini dituju untuk memudahkan peneliti dalam 
menyusun skripsi ini dan supaya  jelas dipahami oleh pembaca. Adapun 
sistematika pembahasan peneliti ini adalah: 
Pada BAB I Pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum mengenai 
isi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan 
tentang masalah dalam penelitian ini, identifikasi masalah yang mneguraikan 
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seluruh aspek yang berkaitan dengan masalah dalam objek penelitian, batasan 
masalah yang membatasi masalah atau ruang lingkup permasalahan, defenisi 
operasional variabel, peneliti mendefinisikan variabel yang digunakakn dalam 
penelitian ini, selanjutnya dalam rumusan masalah, penelitian merumuskan 
permasalahan penelitian dan menyebutkan tujuan dari penelitian yang 
dilakukan, serta kegunaan penelitian yang menjelaskan manfaat yang akan 
diperoleh dari penelitian. 
Pada BAB II Landasan Teori yang berisi kerangka teori yang menjelaskan 
uraian-uraian tentang teori dari masing-masing variabel dari berbagai refrensi 
yang berbeda, kemudian penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu, 
kerangka pikir yang berisi pemikiran peneliti mengenai masalah yang akan 
diselesaikan, dan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang diteliti. 
Pada BAB III Metodologi Penelitian berisi tentang metode penelitian yang 
terdiri dari lokasi dan waktu  penelitian. Kemudian jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer dan 
metode pengumpulan data yang dilakukan adalah  angket, dokumentasi atau 
observasi dalam penelitian. Teknis analisis data yang digunakan oleh peneliti 
adalah analisis dekriptif, validasi instrumen, uji asumsi klasik dan analisis 
regresi berganda.  
Pada BAB IV penelitian dan pembahasan yang berisi tentang gambaran 
umum objek penelitian yang memaparkan bagaimana gambaran kampus IAIN 
Padangsidimpuan secara umum berupa sejarah, visi dan misi deskripsi hasil 
12 
 
penelitian yang memaparkan data penelitian, kemudian menjelaskan hasil 
analisis data, serta keterbatasan penelitian. 
Pada BAB V,  Penutup memuat kesimpulan dari hasil skripsi yang telah 
























A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Minat 
Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya individu 
pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang.13 
Munculnya minat mahasiswa/i tergantung pada sutuasi dan kondisi mulai 
dari kebutuhan fisik, sosial dan juga pengalaman. Minat diawali oleh 
perasaan senang dan juga sikap positif.  
Minat didefinisikan sebagai keinginan kuat untuk melakukan perilaku. 
Minat tidak selalu statis. Minat dapat berubah dengan berjalannya waktu.14 
Minat tersebut berhubungan erat dengan ketertarikan motivasi 
mahasiswa/i, sesuatu dipelajari. Dan juga tergantung pada kebutuhan, 
pengalaman serta juga mode yang sedang populer, bukan bawaan sejak 
lahir.  
2. Unsur unsur minat 
Menurut Abdurrahman unsur minat adalah :15 
a. Unsur kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu didahului 
oleh pengetahuan da informasi mengenal obyek utama disetujui oleh 
minat tersebut. 
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a. Unsur emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 
b. Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur diatas 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat utuk melakukan 
suatu kegiatan. 
3. Dimensi minat 
Menurut Ferdinand minat beli dapat didefisikan melalui indikator-
indikator sebagai berikut:16 
a. Minat transaksional  
Transaksional yaitu kecenderugan seseorang untuk membeli produk. 
b. Minat refrensional  
Minat refresional yaitu menggabarkan perilaku seseorang yang 
cenderung merefrensikan produk yang sudah dibelinya, aga juga dibeli 
oleh orang lain denga refrensi pengalaman konsumennya. 
c. Minat prefensi  
Minat prefensi yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari produk yang diminatinya dan mencari informasi 
untuk mendukung sifat-sifat dari produk tersebut. Ketekunan disini 
memiliki dimensi yang merupakan ukuran mengenai beberapa lama 
seseorang bisa mempertahankan usahanya.17 
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 Agusty Ferdinand, Structural Equating modelling dalam penelitian manajemen 
(semarang: Lppmp Undip Semarang, 2002), hlm. 129. 
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4. Faktor - Faktor yang mempengaruhi minat 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat, antara lain.18 
a. Dorongan dari dalam individu. 
Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 
terhadap produksi makanan dan lain-lain. 
b. Motif sosial. 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
aktivitas tertentu. 
c. Faktor emosional. 
Minat mempunnyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat 
bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu 
minat dapat timbul karena adanya faktor eksternal dan juga adanya 
faktor internal.   
Berdasarkan simpulan dari peneliti bahwa minat merupakan 
kecenderungan pada mahasiswa/i yang pandai dan ditandai dengan 
rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan 
adanya pemusatan perhatian kepada objek tertentu dan keinginan 
untuk ikut serta, sehingga berdampak seseorang memiliki keinginan 
untuk terlibat secara langsung, karena dirasakan bermakna bagi dirinya 
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terhadap harapan yang dituju untuk menggunakan teknologi dan 
informasi pembayaran non-tunai yang disebut dengan Quick response 
Indonesian standard (QRIS). 
Allah SWT berfirman dalam Al - Qur‘an Surah Al-Isra: ayat 84 
sebagai berikut: 
 ْ ْ  ْ ْ   ْ ْ  ْ  ْ ْ ْ
ْْْ 
 
Artinya.  Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya   
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalanNya.19 
 
Ibn Asyur memahami kata kata ini dalam arti jalan atau 
kebiasaan yang dilakukan seseorang. Sayyid Quthub memahaminya 
dalam arti cara dan kecenderungan. Maksud makna ini benar. Ayat ini 
menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi, 
tabiat dan pembawaan yang menjadi pendorong aktivitasnya. 
Sementara pakar berpendapat bahwa ada empat tipe manusia. Ada 
yang memiliki kecenderungan beribadah, ada lagi yang senang 
meneliti dan tekun belajar. Yang ketiga adalah pekerja keras dan yang 
keempat adalah seniman. Semua berbeda penekanan aktivitasnya.  Di 
sisi lain, ada manusia yang tertutup yaitu senang  menyendiri dan 
enggan bergaul, ada nada juga sebaliknya yang terbuka. Selanjutnya, 
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ada yang pemberani dan ada juga yang penakut. Ada yang dermawan 
dan ada pula yang kikir, ada  yang pemaaf dan juga yang pendendam. 
Ada yang pandai berterima kasih dan ada juga yang mengingkari 
jasa.20    
B. Pengetahauan 
1. Pengertian pengetahuan 
Menurut kamus besar bahasa indonesia pengetahuan berasal 
dari kata tahu. Sedangkan pengetahuan adalah sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan sesuatu hal yang dilihat dan dirasakan 
oleh panca indrawi.21 Pengetahuan juga disebut dengan informasi 
atau maklumat yang diketahui atau diakui oleh mahasiswa/i dan 
berbagai gejala ditemui dan diperoleh melalui akal pengamatan serta 
menggunakan kecerdasan untuk mengenali objek atau peristiwa 
tertentu tidak pernah melihat atau di rasakan sebelumnya. Contohnya 
ketika mahasiswa/i  yang akrab kemajuan teknologi baru, ia akan 
mendapatkan pengetahuan tentang  aplikasi, fitur, evaluasi, sintesis, 
efektivitas dan kecanggihan. Pengetahuan ialah sesuatu yang dapat 
dipahami, baik itu melalui mata kuliah formal ataupun melalui upaya 
sendiri seperti membaca dan mengamati.22  
Pengetahuan ialah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu, 
pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, 
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 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2007). 
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mengerti, dan pandai. Pengetahuan adalah semua milik atau isi 
pikiran, dengan demikian pengetahuan merupakan hasil proses dari 
ketidaktahuan manusia dan berusaha untuk tahu.23  Pengetahun  pada 
lebih dari satu, dua dan tiga dianggap  sebagai lukisan dari benda 
atau hal yang diketahui. Pengetahuan terbatas sampai pada kegiatan 
akal untuk mengetahui korelasi atau asosiasi atau hubungan antar 
peristiwa atau antar gejala. 24 
Pengetahuan menurut Islam adalah kelompok pengetahuan 
manusia yang dikumpulkan melalui proses pengkajian yang dapat 
dinalar atau dapat diterima oleh akal sehat. Sumber pengetahuan 
dalam pemikiran islam ada dua yaitu akal sehat dan wahyu, 
keduanya tidak boleh dipertentangkan. Pengetahuan yang bersumber 
dari wahyu Allah bersifat abadi dan tingkat kebenaran yang mutlak. 
Sedangkan pengetahuan yang bersumber dari akal sehat pikiran 
manusia bersifat perolehan dan tingkat kebenarannya relatif.25  
Sebelum calon pengguna mempergunakan kecanggihan Produk 
Bank Indonesia, dan oleh sebab itu diperlukan beberapa informasi 
atau pengetahuan akan suatu teknologi informasi, agar nantinya tidak 
ada pihak yang merasa merugikan atau dirugikan. Ketika 
mahasiswa/i atau pengguna memiliki pengetahuan lebih banyak, 
maka ia akan lebih baik dalam minat menggunakan QRIS, ia akan 
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lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu 
merespon informasi dengan baik.26 
2. Tingkatan Pengetahuan 
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 
6 tingkatan:27 
a. Tahu (know)  
Tahu yang dimaksud suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah 
mengingat kembali (knowladge recall) sesuatu yang spesifik dari 
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima.  
b. Memahami 
Memahami disebut sebagai kemampuan untuk menjelaskan 
secara jelas dan benar tentang objek yang diketahui dan dapat 
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. 
c. Aplikasi  
Aplikasi ialah kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah tersedia dipelajari pada situasi atau kondisi yang nyata 
(real). Aplikasi disini dapat pula disebut penggunaan hukum-
hukum, rumus, prinsip dan sebagainya. 
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d. Analisis  
Analisis diartikan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 
atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih 
dalam kelompok, dan masih dalam kaitannya satu sama lain 
kemampuan ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja. 
e. Sintesis  
Sintesis mengarahkan kepada suatu kemampuan untuk 
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu 
bentuk keseluruhan yang baru. 
f. Evaluasi  
Evaluasi ini selalu berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau 
objek tertentu. Penilaian-penilaian itu menggunakan ciri-ciri yang 
ada. 
Berdasarkan simpulan dari peneliti bahwa pengetahuan 
bukanlah sesuatu yang ada dan tersedia, melainkan sesuatu yang 
dicari, diamati, dan digali dengan panca indra, sehingga pengetahuan 
menjadi hasil dari tahu setelah melakukan pengindraan terhadap 
objek tersebut. Allah SWT berfirman dalam Al - Qur‘an Surah 





                  
                 
 
Artinya.  Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi.    tidaklah    bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 
Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman".28 
 
Allah tidak akan memaksa, engkau tidak perlu memaksa mereka 
agar beriman, tetapi katakanlah kepada mereka, Perhatikanlah 
dengan mata kepala dan hati kamu masing-masing apa, yakni 
makhluk dan sistem kerja, yang ada dilangit dan dibumi. Sungguh 
banyak yang dapat kamu perhatikan, pengamatan, penelitian dan 
fenomena, satu diantaranya saja bila kamu menggunakan akalmu 
yang dianugerahkan Allah. Sudah cukup untuk mengantar kamu 
semua beriman dan menyadari bahwa Allah Mahakuasa.29   
C. Manfaat 
1.   Pengertian Manfaat 
Manfaat merupakan tolak ukur sejauh mana seseorang nyaman 
dan yakin bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaanya.30 Manfaat ialah suatu pemikiran mengenai penggunaan 
teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja aktif dan 
memberikan keungtungan bagi penggunaannya. 
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2.  Pemuasan  Manfaat - Manfaat menurut folkam, dkk terjadi jika:31 
a. Penilaian primer di situasi dan kondisi dimana konsekuensi – 
konsekuensi persepsian dari peristiwa teknologi informasi di nilai 
sebagai suatu kesempatan. 
b. Penilaian sekunder dari pemakai – pemakai merasakan bahwa 
mereka hanya mempunyai kontrol yang terbatas atau rendah 
situasinya ( misalnya tidak diberi otonomi penuh) 
c. Usaha - usaha menyesuaikan diri tampaknya akan minimal dan 
terbatas. 
d. Diarahkan untuk mendapatkan efisiensi dan efektifitas masing-
masing dari kesempatan - kesempatan yang ditawarkan oleh 
peristiwa teknologi informasi. 
e. Usaha- usaha berfokus emosi ( emotion-focused efforts ) akan 
sangat terbatas karena pemakai-pemakai tidak merasa butuh untuk 
mengurangi tekanan-tekanan   yang muncul dari peristiwa 
tekonolgi informasi dan usaha berpokus-masalah juga sangat 
terbatas karena pemakai-pemakai merasa meraka tidak 
memanfaat teknologi informasi lebih dalam mengambil manfaat-
manfaat. 
Berdasarkan simpulan dari peneliti bahwa manfaat merupakan 
suatu penggunaan yang menunjukkan bahwa individu untuk 
menggunakan atau tidak menggunakan teknologi dalam 
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menyelesaikan aktivitasnya dan manfaat yang diyakini dapat 
diperoleh apabila menggunakan teknologi informasi tersebut. Allah 
SWT berfirman dalam Al - Qur‘an Surah Al-Jatsiya: ayat 13 sebagai 
berikut:  
                     
               
    Artinya.   dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 
daripadanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir.32 
 
Penundukan langit dan bumi dipahami dalam arti semua bagian-
bagian alam yang terjangkau dan berjalan atas dasar satu sistem yang 
pasti saling berkaitan dan dalam bentuk konsistem. Allah menetapkan 
hal tersebut dan dari saat ke saat mengilhami manusia tentang 
pengetahuan fenomena alam yang dapat mereka memanfaatkan untuk 
kemaslahatan dan kenyamanan hidup manusia. Allah menundukkan 
semua untuk manusia agar dia tunduk kepada yang ditundukkan itu, 
tetapi hanya kepada yang menundukkan. Sungguh buruk anda tunduk 
kepada siapa yang ditundukkan buat anda.33 
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D. Risiko  
1.  Pengertian Risiko 
Kata risiko banyak digunakan dalam berbagai pengertian dan 
sudah biasa dipakai dalam percakapan sehari-sehari oleh kebanyakan 
orang. Pakar ekonomi, statistik dan teoritis pengambil keputusan telah 
mendiskusikan panjang lebar mengenai pengertian risiko dan 
―ketidakpastian‖, apabila seseorang menyatakan bahwa ada risiko 
yang harus ditanggung jika mengerjakan pekerjaan tertentu. Misalnya, 
―bersepeda motor di atas jalan yang sangat ramai, besar risikonya‖, 
orang secara intuitif mengerti maksudnya. Akan tetapi, pengertian 
yang dipahami secara intuitif ini, hanya hanya memuaskan jika 
dipakai dalam percakapan sehari-hari.34 
Risiko diartikan sebagai peluang akan terjadinya hasil  yang 
tidak dingingkan sebagai efek samping hanya terkait dengan situasi 
yang memungkinkan munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan 
kemampuan memperkirakan hasil negatif.35 
2. Risiko keamanan informasi ( information security risk )  
Risiko keamanan didefinisikan  sebagai potensi output yang tidak 
diharapkan dari pelanggaran kemaanan informasi oleh ancaman 
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keamanan informasi. Semua risiko mewakili tindakan yang tidak 
terotorisasi. risiko-risiko seperti dibagi menjadi empat jenis yaitu :36 
a. Pengungkapan informasi yang tidak terotorisasi dan pencurian. 
Ketika suatu basis data dan perpustakaan peranti lunak tersedia 
bagi orang orang yang seharusnya tidak berhak memiliki akses, 
hasilnya adalah hilangnya informasi atau uang. 
b. Penggunaan yang tidak terotorisasi.  
Penggunaan yang terotorisasi terjadi ketika orang orang yang 
biasanya tidak berhak menggunakan sumber daya perusahaan 
mampu melakukan hal tersebut, misalnya: kejahatan komputer 
adalah hacker yang memandang keamanan informasi, dapat 
memasuki jaringan komputer sebuah perusahaan dan mendapatkan 
akses masuk ke jaringan telepon. 
c. Penghancuran yang tidak terotorisasi dan penolakan layanan. 
Seseorang dapat merusak atau menghancurkan peranti keras atau 
peranti lunak, sehingga menyebabkan operassional komputer 
perusahaan tersebut tidak berfungsi dan penyeludupan email. 
d. Modifikasi Yang Tidak Terotorisasi.  
Perubahan dapat dilakukan pada data, informasi dan peranti lunak 
perusahaan. Beberapa perubahan dapat berlangsung tanpa disadari 
dan menyebabkan para pengguna output sistem tersebut 
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mengambil keputusan yang salah, misalnya: perubahan nilai pada 
catatan siswa.       
 Berdasarkan simpulan dari Peneliti bahwa risiko adalah hal yang 
wajib, suatu prediksi tentang ketidakpstian dan konsekuensi-
konsekuensi tidak diinginkan dalam melakukan suatu kegiatan tertentu 
dan akibat sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang 
akan datang. 
 Allah SWT berfirman dalam Al - Qur‘an Surah Al-Hasyr: ayat 
18 sebagai berikut:: 
 ْ ْ   ْ ْ ْ  ْ ْْ
 ْ ْْ ْْْ ْ ْ ْ ْ   ْْْْ 
          
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan  
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya  untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.37 
 
Perintah memerhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok 
dipahami oleh Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi 
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti tukang yang telah 
menyelesaikan pekerjaanya. Ia dituntut untuk memperhatikannya 
kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau 
memperbaikinya bila masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba 
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saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangannya dan barang tersebut 
tampil sempurna. 38 
E. Pengertian Quick Response Indonesia Standard (QRIS) 
Quick Response Code Indonesian Standard atau biasa disingkat 
QRIS (dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagai macam QR dari 
berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan 
QR Code. QRIS dikembangkan oleh industri sistem pembayaran 
bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan 
QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Semua 
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang akan menggunakan 










Bank Indonesia meluncurkan standard Quick Response (QR) Code 
untuk pembayaran melalui aplikasi uang elektronik server based, 
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dompet elektronik, atau mobile banking yang disebut QR Code 
Indonesian Standard, bertepatan dengan Hari Ulang Tahun (HUT) ke–
74 Kemerdekaan RI,  pada 17 Agustus 2019 di Jakarta. Peluncuran 
QRIS merupakan salah satu implementasi Visi Sistem Pembayaran 
Indonesia (SPI) 2025, yang telah dicanangkan pada Mei 2019 lalu.  
ketentuan QRIS dapat dilihat pada No. 21/16/PADG/2019 tentang 
Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk 
Pembayaran40 
1. Visi Sistem Pembayaran Indoneisa Tahun 2025 
Adapaun visi bank Indonesia sistem pembayaran non-tunai 
dengan menggunakan jasa produk QRIS sebagai berikut41. 
a. SPI (Sistem Pembayaran Indonesia) 2025 mendukung integrasi 
ekonomi-keuangan digital nasional sehingga menjamin fungsi 
bank sentral dalam proses peredaran uang, kebijakan moneter, 
dan stabilitas sistem keuangan, serta mendukung inklusi 
keuangan. 
b. SPI (Sistem Pembayaran Indonesia) 2025 mendukung 
digitalisasi perbankan sebagai lembaga utama dalam  ekonomi-
keuangan digital melalui open-banking maupun  pemanfaatan  
teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan. 
c. SPI (Sistem Pembayaran Indonesia) 2025 menjamin interlink 
antara Fin-tech dengan perbankan untuk menghindari risiko 
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shadow-banking melalui pengaturan teknologi digital (spt 
API), kerjasama bisinis, maupun kepemilikan perusahaan. 
d. SPI (Sistem Pembayaran Indonesia) 2025 menjamin 
keseimbangan antara inovasi dengan consumers protection, 
integritas dan stabilitas serta persaingan usaha yang sehat 
melalui penerapan KYC (Know Your Costumer) & AML ( 
Anti Money Laundering) – (And Counter Financing of 
Laundering), kewajiban keterbukaan untuk data, informasi, 
bisnis publik dan penerapan reg-tech & sup-tech dalam 
kewajiban pelaporan, regulasi dan pengawasan. 
e. SPI 2025 menjamin kepentingan nasional dalam ekonomi-
keuangan digital antar negara melaluikewajiban pemrosesan 
semua transaksi domestik di dalam negeri dan kerjasama 
penyelenggara asing dengan domestik, dengan memperhatikan 
prinsip resiprokalitas. 
2. PJSP (Penyedia Jasa Sistem Pembayaran) yang telah memperoleh 
persetujuan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 
Adapun Aplikasi yang sudah mendapatkan berizin logo QRIS 
siap sedia menerima pembayaran secara non-tunai dengan 
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3. Jenis- Jenis Mekanisme Transaksi Menggunakan QRIS. 
Adapaun dua jenis  untuk bertransaksi pembayaran secara tidak 
langsung dengan menggunakan Quick Reponse Indonesia Standard 
(QRIS).42  
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hTabel II.1 
PJSP Berizin QRIS  
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a.  Merchant Presented Mode (MPM). 
 Mode yang disajikan oleh pedagang 
Mekanisme QR Code Merchant Presented  Mode . Pelanggan akan 
meng – scan QR Code yang telah disediakan merchant. Ada 2 : 
bentuk QR Code Merchant Presented Mode. Yaitu :43  
b.  Statis Karakteristik 
 
1) Mesin EDC akan mencetak struk pembayaran dengan 
terteranya juga QR Code. 
2) Setiap transaksi dicetak dengan QR Code yang berbeda. 
3) Nominal pembayaran telah tertera pada QR Code. 
c. Dinamis Karakteristik 
 
1) Mesin EDC akan mencetak struk pembayaran dengan 
terteranya juga QR Code dan monitor akan menunjukan 
nominal pembayaran. 
2) Setiap transaksi dicetak dengan QR Code yang berbeda. 
3) Nominal pembayaran telah tertera pada QR Code 
d. Customer Presented Mode 
Mekanisme QR Code Customer Presented Mode ini dapat 
digunakan oleh setiap orang. Konsumen dapat memilih dan 
mengunduh aplikasi pembayaran yang terpasang pada ponsel dan 
                                                             
43
 Bank Indonesia. 
32 
 
mempunyai saldo untuk bertransaksi. Merchant akan menscan QR 
Code yang ditampilkan melalui smartphone pelanggan.44 
4.  Bertransaksi menggunakan QRIS 
Adapun dua cara  untuk bertransaksi menggunakan Quick 
Reponse Indonesian Standard (QRIS)  sebagai beikut :45 
a. Metode transaksi sebelum QRIS 
Merchant harus menyediakan beberapa aplikasi 
pembayaran di tokohnya. Konsumen yang membayar secara 
non tunai, harus memastikan bahwa aplikasi pembayaran 
yang dimilikinya harus tersedia pada merchant. 
b. Metode transaksi sesudah QRIS 
Merchant tidak perlu mempersiapkan banyak aplikasi 
pembayaran, hanya menyediakan satu QR Code di tokoh dan 
QR Code dapat di scan oleh mahasiswa/i  dengan berbagai 
aplikasi pembayaran di smartphone. 
5. Krakateristik QRIS 
Adapaun empat Krakteristik QRIS  yang merupakan 
kepanjangan dari unggul sebagai berikut:46 
a. Universal 
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46
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QRIS dapat menerima pembayaran aplikasi pembayaran 
apapun yang menggunakan QR Code, jadi mahasiswa/i  tidak 
perlu memiliki berbagai macam aplikasi pembayaran. 
b. Gampang 
Mahasiswa/i : Mudah, tinggal scan dan klik, bayar. 
Merchant: Mudah, tidak perlu memajang banyak QR 
Code, cukup satu QRIS yang dapat dipindai menggunakan 
aplikasi pembayaran QR apapun. 
c. Untung 
Pengguna: Dapat menggunakan akun pembayaran QR 
apapun untuk membayar. 
Merchant: Cukup punya minimal 1 akun untuk menerima 
semua pembayaran QR Code. 
d. Langsung 
Pembayaran dengan QRIS langsung diproses seketika. 
Pengguna dan merchant langsung mendapat notifikasi 
transaksi. 
6. Cara menjadi Pengguna dan Merchant QRIS 
Adapun langkah-langkah cara mendaftarkan diri menjadi 
pengguna maupun merchant sebagai berikut :47  
a.  Sebagai Merchant 
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1) Apabila belum memiliki account, buka terlebih dahulu 
dengan datang ke kantor cabang atau mendaftar online 
pada salah satu PJSP penyelenggara QRIS yang berada 
terdaftar disini. 
2) Lengkapi data usaha dan dokumen yang diminta oleh 
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran PJSP tersebut. 
3) Tunggu proses verifikasi, pembuatan Merchant ID dan 
pencetakan kode QRIS oleh PJSP. 
4) PJSP akan mengirimkan sticker QRIS. 
5) Install aplikasi sebagai merchant QRIS. 
6) PJSP melakukan edukasi kepada merchant mengenai tata 
cara menerima pembayaran. 
b.  Sebagai Pengguna 
1) Apabila belum memiliki akun, maka anda harus registrasi 
terlebih dahulu mengunduh aplikasi salah satu PJSP 
berijin QRIS yang terdaftar di sini. 
2) Lakukan registrasi sesuai prosedur PJSP tersebut. 
3) Isi saldo pada akun anda. 
4) Gunakan untuk melakukan pembayaran pada merchant 
QRIS sesuai petunjuk di aplikasi anda. 
5) Bukan aplikasi, cari icon scan/gambar QR/pay, scan QRIS 





F. Penelitian terdahulu 




Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Suci 
Ramadhani, 










No. 2 April 2020) 
menemukan bahwa 
dengan adanya Quick 
Response Indonesia 
Standard dapat membantu 
para pedagang UMKM 
untuk mengalami 
perkembangan 
Keberadaan QRIS sangat 
mendukung proses 


















bahwa  Variabel manfaat, 
kemudahan penggunaan 
dan kepercayaan 





dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.49 







Diketahui bahwa variasi 
factor kepercayaan, risiko 
dan keamanan 
berpengaruh terhadap 
minat sedangkan sisanya 
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terhadap minat 
menggunakan e-money .51 
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Manfaat, kemudahan, 
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menggunakan uang 
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preferensi konsumen dan 
mobilitas berpengaruh 
















signifikan terhadap minat, 
promosi tidak signifikan 





Suci Ramadhani, dkk (2020) membahas tentang Impelementasi 
sistem pembayaran Quick Response Indonesia Standard (QRIS) penelitian 
ini menggunakan variabel Y yang sama dengan peneliti. Yang 
membedakannya adalah penelitian dengan saudari suci ramdhani, dkk 
2020 menggunakan X implementasi sedangkan peneliti menggunakan tiga 
varibel X Pengetahuan, Manfaat dan Risiko namun peneliti terdahulu 
mempunyai persamaan  dengan peneliti yaitu sama sama  menggunakan 
variabel Y sebagai Minat. 
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DI KOTA MALANG,‖ 2016.  
55 Feti Rukmanasari, ―Pengaruh pengetahuan, promosi dan kualiitas 
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Pontas Parulian (2019) membahas tentang Faktor faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
IAIN padangsidimpuan menggunakan E-banking BSM Padangsidempuan. 
Yang membedakannya adalah penelitian dengan saudara Pontas Parulian  
menggunakan tiga variabel X Pengetahuan, Manfaat dan Risiko namun 
peneliti terdahulu mempunyai persamaan  dengan peneliti yaitu sama sama  
menggunakan variabel Y sebagai Minat. 
Aulia Nindy Safitri Putri (2019) membahas tentang Pengaruh 
kepercayaan, risiko, dan manfaat terhadap minat penggunaan E-Payment 
pada mahasiswa yogyakarta Yang membedakannya adalah penelitian 
dengan saudari Aulia Nindy Safitri Putri menggunakan tiga yang berbeda 
yaitu variabel X1 (kepercayaan), X2 (manfaat) dan X3 (manfaat) 
sementara peneliti menggunakan tiga variabel X Pengetahuan, Manfaat 
dan Risiko namun peneliti terdahulu mempunyai persamaan  dengan 
peneliti yaitu sama sama  menggunakan variabel Y sebagai Minat. 
Ririn Apriyanti  (2019) membahas tentang Analisis pengaruh factor 
kemanfaatan dan factor kemudahan terhadap minat menggunakan E-
MONEY. Yang membedakannya adalah penelitian dengan saudari Ririn 
Apriyanti  menggunakan dua variabel X yang berbeda yaitu kemanfaatan 
dan Kemudahan sementara peneliti menggunakan tiga varibel X 
Pengetahuan, Manfaat dan Risiko namun peneliti terdahulu mempunyai 




Heri Susanto, dkk (2020) membahas tentang Minat menggunakan E-
money dikalangan mahasiswa. Jurnal visi manajemen Vol 5 No 3,2020. 
Yang membedakannya adalah penelitian dengan saudari Heri Susanto, dkk 
menggunakan empat variabel yang berbeda variabel X1 (manfaat), X2 
(kemudahan) X3 (kredibilitas) dan X4 (risiko) yang berbeda yaitu 
sementara peneliti menggunakan tiga variabel X Pengetahuan, Manfaat 
dan Risiko namun peneliti terdahulu mempunyai persamaan  dengan 
peneliti yaitu sama sama  menggunakan variabel Y sebagai Minat. 
Andreans Kurnia Adi Prabowo (2015) membahas tentang Analisis 
faktor faktor  yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan 
lata pembayaran non – tunai. Yang membedakannya adalah penelitian 
dengan saudara Andreans Kurnia Adi Prabowo menggunakan tiga variabel 
X yang berbeda yaitu kemudahan, kepercayaan dan ketersediaan 
sementara peneliti menggunakan tiga varibel X Pengetahuan, Manfaat dan 
Risiko namun peneliti terdahulu mempunyai persamaan  dengan peneliti 
yaitu sama sama  menggunakan variabel Y sebagai Minat. 
Lutfi Harris (2016) membahas tentang Analisis faktor faktor yang 
mempengaruhi minat penggunakaan pembayaran non-tunai pada aplikasi 
transportasi online dikota malang. Yang membedakannya adalah 
penelitian dengan saudara Lutfi Harris menggunakan empat variabel X 
yang berbeda yaitu Konstruk kemampuan pengguna, biaya, preferensi 
konsumen dan mobilitas sementara peneliti menggunakan tiga varibel X 
Pengetahuan, Manfaat dan Risiko namun peneliti terdahulu mempunyai 
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persamaan  dengan peneliti yaitu sama sama  menggunakan variabel Y 
sebagai Minat. 
Feti Rukmanasari (2017) membahas tentang Pengaruh pengetahuan, 
promosi dan kualiitas terhadap minat nasabah menggunakan jasa 
pegadaian syariah,. Yang membedakannya adalah penelitian dengan 
saudari Feti Rukmanasari  menggunakan tiga varibel yang berbeda X1 
(Pengetahuan) X2 (Promosi) dan X3 (Kualitas) sementara peneliti 
menggunakan tiga varibel X Pengetahuan, Manfaat dan Risiko namun 
peneliti terdahulu mempunyai persamaan  dengan peneliti yaitu sama sama  
menggunakan variabel Y sebagai Minat. 
G. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran 
menurut kerangka yang logis, inilah yang disebut logical contruct. 
Didalam kerangka berpikir inilah akan di letakkan maasalah penelitian 
yang akan diletakkan kerangka teoritis yang relevan, yang mampu 
menangkap, menunjukan, menerangkan terhadap masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai  pengaruh variabel independen  
yaitu  pengetahuan, manfaat dan risiko  terhadap variabel dependen yaitu  
















X1 ( Pengetahuan ) X2 ( Manfaat ) X3 ( Risiko )  adalah  variabel 
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 
terjadinya perubahan pada variabel terikat. Y ( Minat ) adalah Variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Garis Panah Parsial yang peneliti simbolkan tegak lurus kekanan 
merupakan pengaruh sebagian dari suatu keseluruhan. Garis panah 
simultan yang peneliti simbolkan letter huruf U merupakan pengaruh 
pada waktu bersamaan.   
H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel-variabel dalam  penelitian, serta merupakan pernyataan yang 
paling spesifik. Hipotesis juga disebut sebagai jawaban sementara dari 
sGambar II.2 
   Kerangka Pikir 
Keterangan : 
Berpengaruh Secara Simultan 






















penelitian yang telah dilakukan, seperti perilaku, fenomena atau dengan  
kata lain keadaan tertentu yang telah terjadi. 
Adapun hipotesis penelitian ini mengenai Determinan Minat 
Menggunakan Quick Response Indonesia  (QRIS) Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H1 : Ada  Pengaruh pengetahuan Secara persial terhadap Minat              
Menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS).  
H2 : Ada Pengaruh manfaat  secara parsial terhadap   Minat 
Menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
H3 : Ada Pengaruh Risiko secara persial terhadap Minat 
Menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
H4 :   Ada Pengaruh Pengetahuan, Manfaat dan Risiko secara 
simultan terhadap Minat Menggunakan Quick Response 














A. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidempuan yang berada di jl. T. Rizal Nurdin Km 4,5 sihitang 
padangsidempuan Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam. Dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 
sampai dengan Desember 2020. 
B.  Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif  yang  diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.56 Penelitian 
kuantitatif juga merupakan suatu proses untuk menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai Determinan Minat Menggunakan Quick Indonesian Standard 
(QRIS). 
C.  Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit 
analisis yang penelitian atau  menjadi perhatian dalam  suatu  
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penelitian  (pengalaman).57  Populasi  juga merupakan suatu kelompok 
dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang 








2019 – 2020 
2018 - 2019 







Total Jumlah 866 
 Sumber: Data Akademik Kemahasiswaan FEBI Padangsidempuan 
Adapun populasi dari penelitian ini adalah  Mahasiswa/i Program 
Studi Perbankan Syariah Semester III sampai dengan semester VII 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam  Program Studi Perbankan 
Syariah IAIN Padangsidempuan berjumlah 866 Mahasiswa/i. 
2.  Sampel 
Sampel adalah  sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti. 
Apabila subjeknya kurang dari seratus, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.58  
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 Maman Abdurrahaman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktisi Memahami 
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Rineka Cipta, 1998), hlm. 181. 
Tabel III.1 




Dari populasi di atas penentuan jumlah sampel dengan 
menggunakan rumus Taro Yamane dengan tingkat presisi ditetapkan 
sebesar 10 %  
n  
 
     
 
N 
   
          
 
N        
Jadi, jumlah sampel yang diteliti adalah 90 mahasiswa/i dari 866 
populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti pada 
penelitian ini adalah model sampel berstrata (Stratified sample) 
apabila peneliti berpendapat bahwa populasi terbagi atas tingkatan – 
tingkatan atau strata, maka pengambilan sampel tidak boleh dilakukan 
secara random. Adanya strata, tidak boleh diabaikan, dan setiap strata 
harus diwakili sebagai sampel.59 Maka pada penelitian ini sampel 
dibagi menjadi tiga sesuai dengan stratanya yaitu 30 mahasiswa/i dari 
semester VII, 30 mahasiswa/i dari semester V dan 30 mahasiswa/i dari 
semester III Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi 
Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidempuan.   
3. Instrumen Pengumpulan Data 
Sumber data dalam pengumpulan data, jenis data yang digunakan 
dalam penelitian adalah data primer. Data primer Adalah data yang 
diperoleh dari pihak responden langsung dengan alat bantu angket 
(kuisioner).  Data merupakan salah satu kompenen riset, artinya tanpa 
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data tidak akan ada riset. Data yang akan dipakai dalam riset haruslah 
data yang benar, karena data yang salah akan menghasilkan informasi 
yang salah. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidempuan. Metode pengumpulan data 
adalah bagian instrumen pengumpulan data yang tidak digunakan 
semestinya.60  
 Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka digunakan metode sebagai berikut: 
4. Angket (kuesioner) 
Kuesioner adalah  teknik  pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.61 Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang hendak diteliti dan diukur, serta tahu apa saja yang 
bisa diharapkan dari responden. Kuisoner juga cocok digunakan 
bila jumlah responden cukup besar dan terbesar diwilayah yang 
luas. 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada objek 
penelitian yang mau memberikan respon sesuai dengan permintaan 
penguna angket juga ditunjukan untuk megumpulkan data melalui 
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formulir yang berisi pernyataan - pernyataan yang dianjurkan 
secara tertulis kepada respondan yang dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Program  Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidempuan. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik pengumpulan data, dengan menggunakan skala likert 
rumusan sebagai berikut:  
 
 




1. Sangat Setuju (SS) 5 1 
2. Setuju (S) 4 2 
3. Kurang Setuju (KS) 3 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 4 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Instrument yang menggunakan skala likert dibuat dalam 
bentuk ceklis ataupun pilihan ganda. 
 
 
No. Variabel Indikator 
No. Item 
Soal 
1.  Minat  
( Y ) 
1. Keinginan 
2. Ketertarikan 









Tabel  III.2 
Kisi Kisi Angket 
Tabel  III.3 




( X1 ) 
1. Tahu 
2. Memahami  
3. Aplikasi 













( X2 ) 
1. Berguna 
2. Efektifitas 
3. Mempercepat Transaksi 





4. Risiko  
( X3 ) 
1. Kehilangan Data 
2. Pencurian/Hack 









5. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam mengamati langsung kegiatan Mahasiswa/i Program Studi 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidempuan.  
6. Dokumentasi  
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumentasi 
bisa berupa momen, bentuk tulisan, foto-foto, atau karya dari 
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seseorang.  Dokumen bertujuan  untuk membuktikan bahwa 
penelitian tersebut terjadi dilapangan. Dalam penellitian ini penulis 
mencari data dengan penelitian berupa tulisan, foto-foto untuk 
mendukung penelitian. 
7. Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 
dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan 
adalah dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 24 sebagai alat hitung. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a.  Analisis deskriptif  
Analisi deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Analisis deskriptif juga bertujuan menunjukkan 
nilai maximum, minimum, mean, dan standar deviation dari data 
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8.  Validasi Instrumen  
a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.63 
Validitas ini menyangkut akurasi instrument. Item dapat 
dikatakan valid jika adanya kolerasi dukungan item tersebut 
dalam mengungkapkan sesuatu yang ingin diungkap.64 Adapun 
teknik korelasi yang bisa dipakai adalah teknik korelasi 
product moment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi 
tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada 
tabel nilai product moment atau menggunakan SPSS 24 untuk 
mengujinya. Untuk butir pertanyaan/pernyataan yang tidak 
valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai instrumen 
pertanyaan/pernyataan. Adapun dasar pengambilan keputusan 
yaitu : 
b). Jika rhitung > rtabel, diuji dengan 2 sisi signifikan 0,1  maka 
instrumen atau item-item pe rnyataan berkolerasi 
signifikan terhadap skor total maka dinyatakan valid. 
c). Jika rhitung < rtabel diuji dengan 2 sisi signifikan 0,1 maka 
instrument atau item-item pernyataan tidak  berkolerasi 
signifikan terhadap skor total maka dinyatakan tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 
alat ukur yang biasanya menggunakan kuisioner. Maksudnya 
apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang 
tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali.65 Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach’s Alpha 
dari masing-masing instrument dalam suatu variabel 
instrument yang dipakai dikatakan andal jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha  < 0,60 maka instrumen yang dipakai dalam 
penelitian itu dapat dikatakan tidak reliabel.66  
c.  Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 
secara normal atau tidak.67 Model regresi yang baik 
hendaknya memiliki nilai residual yang berdistribusi secara 
normal. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji 
Kolmogrov smirnov pada taraf signifikan 0,1 > nilai sig 
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SPSS, maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti 
distribusi normal atau sebaliknya.68 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara 
variabel X dengan variabel Y memiliki hubungan lineari 
atau tidak. Pada taraf signifikan 5 % jika nilai pada 
Linearity < 0,1 maka dapat dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel  
mempunyai hubungan yang linear bila signifikan pada 
deviation for linearity > 0,1.69 
3) Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam suatu model ditemukan adanya kolerasi atau 
hubungan yang signifikan antara independen variabel. Uji 
Multikolonieritas  dapat dilakukan dengan uji regresi, 
dengan nilai patokan VIF (variance inflation factor)  
kriteria yang digunakan adalah: 70 
a) Jika nilai VIF disekitar angka 1-10, maka dikatakan 
tidak terdapat masalah Multikolonieritas.  
b) Jika nilai tolerance > 0,10. Maka dikatakan tidak 
terdapat masalah Multikolonieritas. 
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H0 : Tidak Autokorelasi ( p  = 0)  
Ha : Ada Autokorelasi ( p ≠ 0) 
Tabel III.4 
Durbin Watson d test : pengambilan keputusan 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
 
Tidak ada autokorelasi positif 
 
Tidak ada autokorelasi negatif 
 
Tidak ada autokorelasi negatif 
 












0 < d < dL 
 
dL ≤ d ≤ du 
 
4 – dL < d < 4 
 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dL  
 
du < 4 < 4 – du  
 
 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui aturan 
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas 
yaitu adanya ketidaksamaan variance dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi, Persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
yaitu: 
Signifikansi > 0.1 artinya data tidak terkena heteroskedasitas. 
Signifikansi < 0.1 artinya data terkena heteroskedastisitas.71 
Teknik yang digunakan adalah uji koefisien korelasi 
spearman’s rho ialah mengekorelasikan variabel independen 
dengan residual, pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,1 
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dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel indpenden dengan 
residual didapat signifikan lebih dari 0,1 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas.72 
d.  Uji Hipotesis  
1).  Uji koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari 
seluruh Variabel Independen (X) terhadap Variabel 
Dependen (Y), sedangkan sisanya disumbangkan oleh 
oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan dalam model. 
Koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh 
Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 
semakin kuat, dan sebaliknya apabila nilai Koefisien 
determinasi mendekati 0 maka pengaruh Variabel 
Independen terhadap Variabel Dependen semakin lemah.73   
2).  Uji parsial (uji t) 
Uji persial atau uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara 
indivisual dalam menerangkan variasi variabel terkait.74 
Uji statistic ini digunakan untuk membuktikan signifikan 
atau tidaknya pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
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variabel terikat (Y) secara individual (persial) berdasarkan 
kriteria maka digunakan tingkat signifikansi 0,1 setelah 
thitung diperoleh sebagai berikut: 
a) Jika thitung > dari ttabel maka Hipotesis diterima, artinya 
ada pengaruh pengetahuan, manfaat dan risiko terhadap 
minat.   
b) Jika thitung < dari ttabel maka Hipotesis ditolak, artinya 
tidak ada pengaruh pengetahuan, manfaat dan risiko 
terhadap minat. 
3).  Uji Simultan (Uji F) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel independen (pengetahuan, manfaat dan  risiko) 
terhadap variabel dependen (Minat).75 Menentukan Fhitung 
> Ftabel dengan taraf signifikan sebesar 10 % (0,1) dengan 
df = (n-k-1) ketentuan uji F adalah sebagai beriku :   
a) Jika Fhitung > Ftabel maka Hipotesis diterima, artinya ada 
pengaruh pengetahuan, manfaat dan risiko terhadap 
minat. 
b) Jika Fhitung < Ftabel maka Hipotesis ditolak, artinya ada 
pengaruh pengetahuan, manfaat dan risiko terhadap 
minat. 
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e.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi ganda adalah pengembangan dari regresi linear 
sederhana untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 
bebas (independen) terhadap satu variabel tak bebas 
(dependen).76 Adapun bentuk persamaan regresi linear 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
  Y= ɑ+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan:  
Y  = Variabel devenden  
ɑ =  Konstanta  
b =  Konstanta variabel X terhadap Y 
x =  Variabel Indevendent 
e =  prediction error 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum IAIN Padangsidimpuan 
1. Sejarah  IAIN Padangsidimpuan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan adalah salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri di wilayah pantai barat Sumatera Utara. 
Secara historis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan 
memiliki akar sejarah dengan Fakultas Tarbiyah Universitas Nahdlatul 
Ulama Sumatera Utara (UNUSU) Padangsidimpuan. Pada awalnya 
UNUSU merupakan perkembangan lanjutan dari Perguruan Tinggi 
Nahdlatul Ulama (PERTINU) yang didirikan pada tahun 1962. Yang pada 
saat itu hanya memiliki satu Fakultas Syariah. Setahun kemudian yaitu 
tahun 1963 baru Fakultas Tarbiyah secara resmi dibuka dan menerima 
mahasiswa pertama sejumlah 11 orang. Pada tahun 1965 PERTINU 
menambah satu lagi fakultasnya, yaitu Fakultas Ushuluddin. Setelah 
adanya tiga fakultas dan didorong keinginan hendak membuka fakultas-
fakultas umum seperti Fakultas Hukum dan Fakultas Pertanian, maka 
timbullah ide untuk memperluas PERTINU menjadi Universitas Nahdlatul 
Ulama Sumatera Utara (UNUSU). Pada saat itulah terjadi perubahan 
Yayasan PERTINU menjadi Yayasan UNUSU dan menetapkan Syekh Ali 
Hasan Ahmad sebagai Rektor.77 
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Melihat pesatnya perkembangan IAIN di daerah-daerah lain, maka 
pada   tahun   1967   Yayasan   UNUSU   mengajukan   permohonan 
kepada Menteri Agama RI, agar Fakultas Tarbiyah UNUSU dapat dirubah 
statusnya menjadi negeri, dalam hal ini menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 
Imam Bonjol Padang. Selanjutnya Yayasan UNUS mengajukan bentuk 
panitia perubahan status tersebut yang kemudian dikukuhkan dengan Surat 
Keputusan Menteri Agama Nomor 123 Tahun 1967 tanggal 5 oktober 
1967. Susunan panitia tersebut adalah Ketua Umum: Marahamat Siregar, 
Ketua I A. Siregar Gelar Sutan Mula Sontang, Sekretaris II: Kalasun 
Nasution dan Bendahara: Hariro Siregar. 
Sebagai kelanjutan dari usaha perubahan status tersebut pada hari 
Sabtu tanggal 1 Juni 1968, Menteri Agama Republik Indonesia K.H. 
Moch. Dahlan dengan Surat Keputusannya Nomor 110 Tahun 1968 
Fakultas Tarbiyah UNUSU menegerikan Fakultas Tarbiyah UNUSU 
Padangsidimpuan menjadi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Cabang Imam Bonjol Padang Sumatera Barat dengan mengambil 
tempat di Gedung Nasional Padangsidimpuan. Syekh Ali Hasan Ahmad 
ditunjuk oleh Menteri Agama untuk menduduki jabatan Dekan Fakultas 
Tarbiyah tersebut. 
Setelah 5 tahun berlalu, sejalan dengan didirikannya IAIN 
Sumatera Utara Medan pada tahun 1973 berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 97 tahun 1973 tanggal 1 
                                                                                                                                                                       




Nopember  1973 tentang peresmian IAIN Sumatera Utara, maka Fakultas 
Tarbiyah IAIN Cabang Imam Bonjol Padang, Sumatera Barat menjadi 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan. 
Dalam perjalanan sejarahnya Fakultas Tarbiyah ini lama tidak 
memiliki gedung sendiri sehingga perkuliahan dilakukan dengan cara 
pinjam pakai di gedung SMP Negeri 6 Padangsidimpuan. Sedangkan 
kegiatan administrasi perkantoran dilaksanakan di rumah Bapak Syekh Ali 
Hasan Ahmad. Hal ini berlangsung sampai tahun 1972. Pada 1973 
Fakultas Tarbiyah ini mendapat bantuan tanah seluas 700 m2 dari pemda 
Tk. II Tapanuli Selatan dan bangunan gedung kuliah berlantai satu seluas 
168 m2 yang terdiri dari tiga ruang kelas masing-masing berukuran 7 x 8 
m dengan keadaan semi permanen di Jalan Ade Irma Suryani Nasution 
No. 4-A Padangsidimpuan. Dengan keberadaan gedung tersebut, maka 
aktivitas perkuliahan dipindahkan ke gedung tersebut sampai pada tahun 
1977 dan aktivitas administrasi perkantoran masih tetap di rumah Bapak 
Syekh Ali Hasan Ahmad.78 
Pada tahun 1978 Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Cabang 
Padangsidimpuan mendapat bantuan dana dari Pemerintah Daerah Tk. I 
Sumatera Utara Sebesar Rp. 17.500,000- (tujuh belas juta lima ratus ribu 
rupiah) untuk pembangunan gedung perkuliahan dan ruangan kantor. 
Bantuan lain adalah tanah seluas 266 m2 dari Pemda Tk. II Tapanuli 
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Selatan.Dengan adanya gedung baru tersebut, maka aktifitas administrasi 
pun akhirnya dilaksanakan di gedung tersebut. 
Pada tahun 1984 Pemda Tk. II Tapanuli Selatan kembali memberi 
bantuan tanah bekas lapangan terbang zaman Belanda seluas 3,2 ha di 
Desa Sihitang yang sampai sekarang menjadi kampus IAIN 
Padangsidimpuan. Setelah secara resmi tanah tersebut diserahkan kepada 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Cabang Padangsidimpuan, 
barulah pembangunan gedung yang terdiri dari enam kelas dibangun 
lengkap dengan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Gedung ini mulai 
digunakan pada semester genap tahun akademik 1984–1985. Namun 
demikian, sebagian mahasiswa masih melakukan perkuliahan di gedung 
yang berada di jalan Ade Irma Suryani Nasution Padangsidimpuan. 
Barulah pada tahun akademik berikutnya yakni 1985–1986 semua 
kegiatan administrasi perkantoran dan perpustakan dipindahkan ke kampus 
Sihitang. Mengingat ruangan yang tersedia hanya enam, terpaksa satu 
ruangan untuk kantor, satu ruangan untuk perpustakaan dan ruangan 
sidang munaqasyah, dan empat ruangan untuk perkuliahan ditambah 
dengan ruangan yang berada di kampus jalan Ade Irma Suryani 
Nasution.79 
Selama lebih kurang 24 tahun berjalan, kemudian Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Cabang Padangsidimpuan berubah lagi 
menjadi STAIN Padangsidimpuan berdasarkan Keputusan Presiden 
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Republik Indonesia Nomor 11 tahun 1997 tangga 21 Maret 1997 dan 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 300 tahun 1997 
dan Nomor 504 tahun 2003, tentang pendirian STAIN dikeluarkan, maka 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan diubah 
statusnya menjadia STAIN Padangsidimpuan yang otonom dan berhak 
mengasuh beberapa jurusan sebagaimana layaknya IAIN di seluruh 
Indonesia. 
Pada tahun 2012 Ketua STAIN Padangsidimpuan Dr. H. Ibrahim 
Siregar, MCL, mulai mengukir sejarah untuk alih status STAIN 
Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan, tim solid dan bertekad 
untuk mewujudkan cita-cita itu, makan akhirnya membuahkan hasil yang 
gemilang. Maka turunlah Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
52 tahun 2013 tentang Perubahan Status Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Padangsidimpaun menjadi Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
93 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan dan selanjutnya Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor B.II/3/9978 tentang Penetapan Rektor Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan pada tanggal 6 Januari 2014 
STAIN Padangsidimpuan beralih secara resmi menjadi IAIN 
Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh Menteri Agama Republik 
Indonesia Surya Dharma Ali, dan dilantik sebagai rektor pertamanya 
adalah Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL. 
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Dengan demikian, IAIN Padangsidimpuan memiliki status, fungsi 
dan peran yang sama dengan perguruan tinggi yang lain dan dapat 
dijadikan alternatif utama bagi siapa saja yang ingin cemerlang masa 
depan melalui Perguruan Tinggi Negeri yang mengkhususkan diri dalam 
Islamic Studies. 
2. Visi dan Misi IAIN Padangsidimpuan 
a.  Visi 
Menjadi institusi pendidikan Islam yang integratif dan berbasis 
riset yang inter-konektif tahun 2024. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu 
keislamanan, ilmu-ilmu sosial, humaniora yang integratif dan 
unggul, 
2) Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora dengan pendekatan inter-konektif, 
3) Mengamalkan nilai-nilai keislaman dan budaya luhur dalam 
memberikan keteladan dan pemberdayaan masyarakat, 
4) Membangun sistem manajemen perguruan tinggi dengan 
tatakelola yang efektif dan efisien, transparan, dan akuntabel, 
5) Membangun transformasi terencana menuju Universitas Islam 
Negeri tahun 2024.80 
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Tujuan IAIN Padangsidimpuan adalah: 
a.  Menjadi institusi pendidikan yang memiliki kualitas keilmuan, 
bercirikan keislaman, keindonesian, dan kerarifan lokal yang integratif 
dan inter-konektif/multidisipliner. 
b.  Menjadi institusi pendidikan dengan kata kelola yang baik (good 
institute governance) dan budaya yang baik (good institute culture) 








Lambang Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan terdiri dari 
unsur-unsur dan geometris visual yang memiliki pengertian sebagai 
berikut: 
a. Kitab 
1) Menggambarkan himpunan petunjuk, nilai-nilai moral, sumber 
inspirasi dan kaidah hukum yang tertulis di dalam Kitab Suci al- 
Qur‘an dan al-Hadist yang harus ditaati bagi pengembangan Institut. 
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2) Menggambarkan himpunan ilmu pengetahuan yang tertulis 
di dalam berbagai literatur yang harus terus dikaji dan 
dikembangkan oleh Institut. 
b. Bola Dunia 
1) Menggambarkan universalitas. 
2) Menggambarkan sumber sains (ayat-ayat kauniyah) dan 
integrasi keilmuan. 
3) Menggambarakan perubahan dan dinamika
 kehidupan yang senantiasa harus direspon oleh Institut. 
c. Bentuk Bagas Godang (Rumah Adat Tapanuli Selatan) 
1) Menggambarkan pengayoman para akademisi dan ilmuan 
agar selalu berkarya dan memajukan ilmu pengetahuan 
berwawasan keislaman, keindonesian dan kearifan lokal yang 
integratif dan inter-konektif, dan 
2) Menggambarkan misi Islam sebagai rahmat bagi semesta 
(rahmatan lil al-amin) 
d. Tulisan IAIN PADANGSIDIMPUAN menunjukkan  nama Institut. 
e. Warna Hijau (kode warna #028b0b),  melambangkan keislaman, 
alam, kesuburan, perkembangan, harmoni dan optimisme, serta 
melambangkan kontinuitas sejarah transformasi Institut. 
f.  Warna Hitam (kode warna #040000), melambangkan kedalaman 
dan pengembangan ilmu pengetahuan,  keteguhan dan percaya diri. 
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g. Warna Kuning (kode warna #fab700), melambangkan visi misi  






a. Bendera IAIN Padangsidimpuan berbentuk empat persegi panjang 
yang lebarnya dua pertiga dari panjang. 
b. Bendera IAIN Padangsidimpuan berwarna dasar Hijau Muda, 
melambangkan perjuangan dalam menegakkan kebenaran dan 
pembangunan nasional. 
c. Bagian tengah Bendera terdapat lambang IAIN Padangsidimpuan. 
d. Di bawah lambang terdapat tulisan IAIN PADANGSIDIMPUAN. 
e. Frame kuning melambangkan visi misi Institut menuju masa 
keemasan dan kecemerlangan.83 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Deskriptif 
Statistik deskriftif merupakan proses pengelolan data untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti. 
Analisis deskriftif meliputi penyajian data melalui tabel, mean, minimum, 
                                                             
82
 Ibrahim Siregar, hlm. 8. 
83
 Ibrahim Siregar, hlm. 12. 
66 
 
maximum dan perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata 
dan standar deviation. Hasil uji analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 
Tabel IV. 1 
Hasil Uji Deskriptif 
              Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Y (Minat) 90 32 39 34.93 1.871 
X1 
(Pengetahuan) 
90 32 40 35.77 2.115 
X2 (Manfaat) 90 31 39 34.52 1.868 




    
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah.  
Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriftif diatas terlihat pada 
variabel pengetahuan dengan jumlah data N sebanyak 90 mempumyai 
mean 35.77 dengan nilai minimum 32  dan nilai maximum 40 serta 
standard deviation 2.115.  
Variabel manfaat dengan jumlah data N sebanyak 90 mempumyai 
mean 34.52 dengan nilai minimum 31 dan nilai maximum 39 serta standard 
deviation 1.868.  
variabel risiko dengan jumlah data N sebanyak 90 mempumyai 
mean 34.93 dengan nilai minimum 32  dan nilai maximum 39 serta 






2. Validasi Instrumen 
a. Uji Validitas Minat 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel 
untuk tingkat signifikan 10% atau 0,1. Maka rhitung untuk tiap item 
dapat dilihat pada tabel dibawah dengan tingkat signifikansi 0,1 maka 
diperoleh rtabel = 0,2084 jika rhitung lebih besar  dari rtabel maka pertanyan 
tersebut dinyatakan valid. Uji validitas dapatr dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Validitas Minat 
Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
Y_1 0.241 Instrumen valid, jika 
rhitung > rtabeldengan n = 
90-3 =87 pada taraf 
signifikan 10% 
sehingga diperoleh rtabel 
=  0,2084 
Valid 
Y_2 0.536 Valid 
Y_3 0.535 Valid 
Y_4 0.289 Valid 
Y_5 0.634 Valid 
Y_6 0.490 Valid 
Y_7 0.663 Valid 
Y_8 0.537 Valid 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah..  
Berdasarkan hasil uji validitas  Minat menggunakan QRIS (Y) 
menunjukkan bahwa nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan 
menunjukkan angka lebih besar dari rtabel yaitu 0, 2084.  Hal tersebut 
menunjukkan pertanyaan 1 sampai 8 dinyatakan valid. Hasil data 






b. Uji Validitas Pengetahuan  
Tabel IV.3 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan 
Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
X1.1 0.339 Instrumen valid, jika rhitung 
> rtabeldengan n = 90-3 =87 
pada taraf signifikan 10% 
sehingga diperoleh rtabel =  
0,2084 
Valid 
X1.2 0.280 Valid 
X1.3 0.553 Valid 
X1.4 0.465 Valid 
X1.5 0.535 Valid 
X1.6 0.331 Valid 
X1.7 0.634 Valid 
X1.8 0.603 Valid 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan hasil uji validitas  Pengetahuan (X1) menunjukkan 
bahwa nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan menunjukkan 
angka lebih besar dari rtabel yaitu 0, 2084.  Hal tersebut menunjukkan 
pertanyaan 1 sampai 8 dinyatakan valid. Hasil data lengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
c. Uji Validitas Manfaat 
Tabel IV.4 
Hasil Uji Validitas Manfaat 
Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
X2.1 0.313 Instrumen valid, jika 
rhitung > rtabeldengan n = 
90-3 =87 pada taraf 
signifikan 10% 
sehingga diperoleh rtabel 
=  0,2084 
Valid 
X2.2 0.602 Valid 
X2.3 0.633 Valid 
X2.4 0.332 Valid 
X2.5 0.443 Valid 
X2.6 0.500 Valid 
X2.7 0.484 Valid 
X2.8 0.537 Valid 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
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Berdasarkan hasil uji validitas  Manfaat (X2) menunjukkan bahwa 
nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan menunjukkan angka 
lebih besar dari rtabel yaitu 0, 2072.  Hal tersebut menunjukkan 
pertanyaan 1 sampai 8 dinyatakan valid. Hasil data lengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
a. Uji Validitas Risiko 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Validitas Risiko 
Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
X3.1 0.581 Instrumen valid, jika 
rhitung > rtabeldengan n = 
90-3 =87 pada taraf 
signifikan 10% 
sehingga diperoleh rtabel 
=  0,2084 
Valid 
X3.2 0.223 Valid 
X3.3 0.572 Valid 
X3.4 0.482 Valid 
X3.5 0.661 Valid 
X3.6 0.534 Valid 
X3.7 0.527 Valid 
X3.8 0.534 Valid 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan hasil uji validitas  Risiko (X3) menunjukkan bahwa 
nilai rhitung dari masing-masing item pernyataan menunjukkan angka 
lebih besar dari rtabel yaitu 0, 2084.  Hal tersebut menunjukkan 
pertanyaan 1 sampai 8 dinyatakan valid. Hasil data lengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabel dapat digunakan untuk menentukan apakah instrument 
reliabel atau tidak, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Maka dapat 














Pengetahuan 0.701 Reliabel 
Manfaat  0.691 Reliabel 
Risiko 0.711 Reliabel 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan hasil uji reabilitas di atas menunjukkan nilai cronbach 
alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,6.  Sebagaimana yang 
dijelaskan di atas maka dibuat kesimpulan instrumen masing-masing 
variabel dinyatakan reliabel. 
C. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 
kolmogrov-simirnov. 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Normalitas  


















Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.200 
> 0.1 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal.  
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas pada test for linearity pada taraf signifikan 0,1 dua 
variabel atau lebih dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila 
signifikan (Deavitation from linearity) > 0,1 hasil uji linearity sebagai 
berikut : 
Tabel IV.8 














(Combined) 18.136 8 2.267 .626 .000 




17.601 7 2.514 .694 .677 
Within Groups 293.464 81 3.623   
Total 311.600 89    
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
pengetahuan terhadap minat menggunakan QRIS sebesar 0.677 > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear. 
Tabel IV.9 


























12.397 7 1.771 2.676 .157 
Within Groups 53.597 81 .662   
Total 311.600 89    
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
pengetahuan terhadap minat menggunakan QRIS sebesar 0.157 > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear. 
Tabel IV.10 


























7.209 7 1.030 1.358 .234 
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Within Groups 61.408 81 .758   
Total 311.600 89    
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
pengetahuan terhadap minat menggunakan QRIS sebesar 0.234 > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolonieritas akan 
menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil dan standard error regresi 
bernilai besar sehingga pengujian variabel bebas secara individu akan 
menjadi tidak signifikan. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Faktor). Pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.11 



















1 (Constant) .155 1.978  .078 .938   
Pengetahua
n 
.061 .036 .069 1.676 .097 .995 1.005 
Manfaat .490 .077 .489 6.357 .000 .286 3.500 
Risiko .452 .073 .474 6.154 .000 .285 3.507 
 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah. 
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Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
variabel pengetahuan adalah 0,995 > 0,1 variabel manfaat adalah 0,286 
> 0,1 variabel risiko adalah 0,285 > 0,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
Tolerance dari ketiga variabel diatas lebih besar dari 0,1 dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.. 
Selanjutnya berdasarakan nilai  variance inflation factor (VIF) 
dari variabel pengetahuan adalah = 1,005 <  10. Variabel manfaat  
adalah = 3,500 < 10. Variabel risiko adalah = 3,507 < 10 Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan, minat dan risiko diatas 
lebih kecil dari 10 sehingga  tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dalam varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan dalam model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi Heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan metode uji scatterplots, dapat dilihat pada gambar 
berikut:   
Tabel IV.12 
Hasil Uji  Heteroskedastisitas 
Correlations 











1.000 .003 -.044 -.040 
Sig. (2-
tailed) 
. .976 .684 .706 












.976 . .000 .875 







 1.000 -.038 
Sig. (2-
tailed) 
.684 .000 . .721 








-.040 -.017 -.038 1.000 
Sig. (2-
tailed) 
.706 .875 .721 . 
N 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) variabel pengetahuan sebesar 0.706 dan variabel manfaat 
sebesar 0.875 dan variabel risiko sebesar 0.721 karena ketiga variabel 
X > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah atau 
heteroskedastisitas.  
2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2)  
Tabel IV. 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .770 .762 1.449 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Manfaat, Risiko 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah 
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Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas diperoleh 
diatas nilai R square sebesar 0.770 dan nilai adjust R Square sebesar 
0.762 Artinya persentasi sumbangan pengaruh  pengetahuan, manfaat 
dan risiko terhadap minat menggunakan QRIS sebasar 76%. Sedangkan 
sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh variabel lain. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Tabel IV. 14 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) .246 3.501  .070 .944 
Pengetahuan .051 .048 .055 1.066 .289 
Manfaat .846 .050 .882 16.846 .000 
Risiko .054 .048 .059 1.117 .267 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah 
Hasil pengujian uji t variabel-variabel penelitian secara parsial 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengaruh pengetahuan terhadap minat menggunakan QRIS 
Variabel pengetahuan (X1) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari 
hasil uji parsial (t) dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 0,289 > 0,1 
hal ini menujukkan bahwa ketika pengetahuan dalam menggunakan 
QRIS mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut 
tidak mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS. Artinya 
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bahwa pertama (H1) yang menyatakan pengetahuan dalam 
menggunakan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan QRIS  hipotesis ditolak. 
2) Pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan QRIS 
Variabel manfaat (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari hasil uji parsial (t) 
dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 0,000 < 0,1 hal ini 
menujukkan bahwa ketika manfaat dalam menggunakan QRIS 
mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut tidak 
mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS. Artinya bahwa 
pertama (H2) yang menyatakan pengetahuan dalam menggunakan 
QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan QRIS  hipotesis diterima. 
3) Pengaruh risiko terhadap minat menggunakan QRIS 
Variabel risiko (X3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari hasil uji 
parsial (t) dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 0,267 > 0,1 hal ini 
menujukkan bahwa ketika risiko dalam menggunakan QRIS 
mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut tidak 
mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS. Artinya bahwa 
ketiga (H3) yang menyatakan risiko dalam menggunakan QRIS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
QRIS  hipotesis ditolak. 
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c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)  
Tabel IV. 15 










1 Regression 604.507 3 201.502 95.927 .000
b
 
Residual 180.649 66 2.101   
Total 785.156 89    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Manfaat, Risiko 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji f) diatas dapat 
dijelaskan bahwa dengan nilai pengetahuan, manfaat dan risiko 0,00 ˂ 
0,1 artinya hipotesis diterima jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan, manfaat  dan risiko secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan QRIS. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  
Tabel IV.16 







Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .246 3.501  .070 .944 
Pengetahuan .051 .048 .055 1.066 .289 
Manfaat .846 .050 .882 16.846 .000 
Risiko .054 .048 .059 1.117 .267 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: hasil output SPSS versi 24, data diolah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Unstandardized 
Coefficients tabel diatas maka persentase analisis regresi linear berganda 
dalam penelitian ini adalah: 
MMQ  = 0,051x1+0,846x2+0,490x3+0,877 R +3,501  
Dari Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. α atau konstanta sebasar 3,501 artinya apabila pengetahuan, manfaat 
dan risiko nilainya 0 atau tetap, maka nilai konsistensi minat 
menggunakan QRIS sebesar 3,501 satuan. 
b. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,051 artinya apabila skor 
pengetahuan 1 %, maka skor minat menggunakan QRIS akan 
meningkat 0,051 atau 5,1 % dengan asumsi nilai variabel independen 
lain nilainya tetap.   
c. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,846 artinya apabila skor 
manfaat 1 %, maka skor minat menggunakan QRIS akan meningkat 
0,846 atau 84,5 % dengan asumsi nilai variabel independen lain 
nilainya tetap.   
d. b3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,490 artinya apabila skor risiko 
1 %, maka skor minat menggunakan QRIS akan meningkat 0,490 atau 
49,0 % dengan asumsi nilai variabel independen lain nilainya tetap.   
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan 
melakukan penyebaran angket yang di lajurkan kepada mahasiswa/i 
perbankan syariah Fakultas Ekonommi dan Bisnis Islam IAIN 
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Padangsidimpuan dan mengolah hasil jawaban para responden dari angket 
yang peneliti sebarkan melalui aplikasi SPSS versi 24 adalah sebagai 
berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai R
2 
( R Square) menunjukkan bahwa 
pengaruh variabel pengetahuan, Manfaat dan Risiko terhadap Minat 
Menggunakan QRIS sebesar 76 persen sedangkan sisanya sebesar 24 persen  
dipengaruhi oleh variabel lain.  
1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat menggunakan QRIS 
Menurut  Azizah khoirun nisa bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap 
minat transaksi secara non-tunai online di bank BNI syariah KC Tangjung 
karang, penelitian ini tidak sejalan dengan hal tersebut dari hasil variabel 
pengetahuan (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 
menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari hasil uji parsial (t) dapat dilihat 
bahwa nilai pengetahuan 0,289 > 0,1 hal ini menujukkan bahwa ketika 
pengetahuan dalam menggunakan QRIS mengalami kenaikan ataupun 
penurunan, maka hal tersebut tidak mempengaruhi minat dalam 
menggunakan QRIS. Artinya bahwa pertama (H1) yang menyatakan 
pengetahuan dalam menggunakan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS  hipotesis ditolak. 
Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh saudari Feti Rukmanasari menyatakan bahwa pengetahuan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
2. Pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan QRIS 
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Menurut Abdul Rahman menyatakan bahwa dengan semakin 
meningkatnya manfaat teknologi informasi maka minat menggunakan situs 
jual beli online akan mengalami peningkatan. penelitian ini sejalan dengan 
hal tersebut dari hasil Variabel manfaat (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari hasil uji 
parsial (t) dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 0,000 < 0,1 hal ini 
menujukkan bahwa ketika manfaat dalam menggunakan QRIS mengalami 
kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut tidak mempengaruhi minat 
dalam menggunakan QRIS. Artinya bahwa pertama (H2) yang menyatakan 
pengetahuan dalam menggunakan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS  hipotesis diterima. 
Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh saudari Heri susanto, dkk menyatakan bahwa manfaat 
berpengaruh  signifikan terhadap minat. 
3. Pengaruh Risiko terhadap Minat Menggunakan QRIS 
Menurut Nurul Ermawati menyatakan jika adanya peningkatan 
pemahaman positif yang menekan risiko, maka minat menggunakan uang 
elektronik bank syariah juga akan meningkat. penelitian ini sejalan dengan 
hal tersebut dari hasil Variabel risiko (X3) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Hal ini terbukti dari hasil 
uji parsial (t) dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 0,267 > 0,1 hal ini 
menujukkan bahwa ketika risiko dalam menggunakan QRIS mengalami 
kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut tidak mempengaruhi minat 
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dalam menggunakan QRIS. Artinya bahwa ketiga (H3) yang menyatakan 
risiko dalam menggunakan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS  hipotesis ditolak. 
Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh saudari aulia nindi safitri menyatakan bahwa risiko tidak 
berpengaruh  signifikan terhadap minat. 
4. Pengaruh Pengetahuan, Manfaat dan Risiko terhadap Minat Menggunakan 
QRIS. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) dapat dilihat bahwa 
nilai pengetahuan, manfaat dan risiko 0,00 > 0,1 artinya hipotesis diterima 
jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, manfaat dan risiko 
berpengaruh terhadap Minat Menggunakan QRIS. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi  tingkat pengetahuan, manfaat dan risiko secara 
bersamaan akan berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantaranya 
keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan 
penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan pada penggunaaan variabel independen hanya menggunakan 
variabel Pengetahuan, Manfaat dan Risiko sebagai variabel yang 
mempengaruhi Minat Menggunakan QRIS.  
2. Dalam penyebaran angket peneliti tidak mengetahui apakah responden 
memberikan kejujuran dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 
sehingga dapat mempengaruhi validitas data yang diperoleh.  
3. Keterbatasan dalam materi seperti buku-buku referensi yang dibutuhkan 
peneliti dalam penulisan skripsi ini membuat peneliti mendapatkan 
kendala dalam teorinya.  
Walaupun demikian peneliti tetap berusaha dan selalu sabar dalam 
melakukan penelitian agar penelitian ini maksimal. Alhamdulillah akhirnya 
dengan segala upaya kerja keras usaha, bantuan dari semua pihak dan Do‘a 


















Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 
Pengetahuan, Manfaat dan Resiko terhadap variabel Minat Menggunakan 
QRIS dengan metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial (t)  penelitian ini, menunjukkan bahwa 
Pengetahuan berpengaruh negatif dan  tidak signifikan terhadap minat 
menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (t)  penelitian ini, menunjukkan bahwa 
manfaat berpengaruh positif dan  signifikan terhadap minat menggunakan 
Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (t)  penelitian ini, menunjukkan bahwa risiko 
berpengaruh negatif dan  tidak signifikan terhadap minat menggunakan 
Quick Response Indonesian Standard (QRIS). 
4. Berdasarkan hasil uji simultan (f) dapat disimpulkan bahwa  Pengetahuan, 
Manfaat dan Resiko  secara simultan terdapat pengaruh terhadap Minat 










1. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel 
independen lain yang dapat mempengaruhi Minat Menggunakan Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS), Transaksional, Kualitas, 
Ketersediaan, Acuan, Finansial, penerimaan dan lainnya.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memastikan bahwa 
responden menjawab angket penelitian secara jujur, agar penelitian 
selanjutnya lebih baik kedepannya.  
3. Bagi akademik dan perpustakaan diharapkan agar lebih banyak 
menyediakan literasi yang dibutuhkan oleh peneliti seperti buku-buku, 
jurnal dan skripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi  dalam 
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